KONTRIBUSI PSIKOLOGI ISLAMI 

DALAM PEMBENTUKAN MORAL PEMIMPIN.
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Kaliurang (UII News).  Apa jadinya kalau sebuah organisasi atau sebuah negara dipimpim oleh seorang yang tidak bermoral atau kurang baik moralnya? Tentu kehancuran yang akan didapat. Korupsi, kolusi, nepotisme dan seabrek kerusakan lainnya akan menjadi momok dan mimpi buruk bagi seluruh kelompok/masyarakat. Pemimpinan yang bermoral tentu menjadi dambaan setiap orang. Tapi bagaimana cara membentuk seorang pemimpin yang bermoral? Pastilah bukan sesuatu yang mudah seperti membalikkan telapak tangan, namun butuh proses/tahapan yang panjang. Bagimanakah posisi Psikologi Islami dalam memberikan kontribusi untuk mengembangkan pemimpin bermoral? Untuk menelaah hal tersebut lebih dalam, Prodi Magister Profesi Psikologi FPSB UII pada tanggal 03 Maret 2007 bertempat di Auditorium FPSB UII menyelenggarakan kuliah umum dengan mengangkat tema “Kontribusi Psikologi Islami dalam Pembentukan Moral Pemimpin” dengan manghadirkan Drs. H. Bagus Riyono, MA dan KH. Sunardi Syahuri, Drs. sebagai  pembicara. 
”Sengaja kami ambil tema ini untuk menunjukkan kepedulian kami, keprihatinan kami tentang banyaknya pemberitaan dari media massa bahwa ada beberapa di antara para pemimpin yang mengalami dekadensi moral sehingga tidak amanah dalam menjalankan kepemimpinannya, bahkan ada yang tersangkut masalah korupsi dan skandal seks dengan selebritis. Namun demikian, kita masih bersyukur bahwa masih banyak juga di antara para pemimpin yang memiliki idealisme tinggi dan dengan tulus ikhlas menegakkan kebenaran bukan sekedar untuk mendapatkan sanjungan. Mereka benar-benar sadar akan tugasnya sebagai manusia yang pada akhirnya akan mempertanggung jawabkan perbuatannya di hadapan Allah.swt”, ungkap RA. Retno Kumolohadi, S.Psi., M.Si dalam sambutannya selaku ketua Program Magister Profesi Psikologi FPSB UII.

Dalam ceramahnya, Pak Bagus (panggilan akrab Bagus Riyono, Drs., H., MA) menjelaskan bahwa sebuah negara yang sejahtera penduduknya, memiliki latar belakang pemimpin yang bermoral. ”Jadi kepemimpinan sangat berkorelasi dengan kesejahteraan kelompok/masyarakatnya yang dipimpimnya”, ungkap beliau. Pak Bagus mencontohkan Shultan Shalahuddin Al Ayubi sebagai salah satu pemimpin yang secara umum dapat dipandang sebagai pemimpin yang moralitasnya dapat dijadikan tauladan. Beliau seorang pemimpin yang memiliki karakteristik yang tidak dimiliki oleh kebanyakan pemimpin saat ini, dengan tidak menyebut semua pemimpin saat ini. Yang paling mengesankan adalah kebesaran hati beliu dalam memaafkan musuh-musuhnya, yang beberapa dekade sebelumnya telah membantai rakyat Yerusalem. Dengan jiwa besarnya tersebut rantai dendam antara bangsa Barat dan Timur dapat diredam, setidaknya untuk sementara waktu. 
Pak Bagus menambahkan bahwa untuk membentuk pemimpin yang bermoral perlu dilakukan secara sistemik. Usaha tersebut harus meliputi penciptaan lingkungan keluarga yang bermoral, lingkungan masyarakat yang bermoral dan sistem pendidikan yang menekankan pentingnya moralitas. 
Peran Psikologi Islami akan meliputi pengembangan teori-teori perilaku manusia yang mengintegrasikan aspek spiritualitas sehingga mampu membentuk perilaku manusia secara utuh dengan perspektif yang menyeluruh. Psikologi Islami perlu merumuskan konsep moralitas yang lebih universal dan hakiki yang didasarkan pada spiritualitas yang tauhidyah, yaitu spiritualitas yang berakar pada ajaran Islam tentang Keesaan Allah.
”Dengan perspektif Psikologi Islami diharapkan ilmu psikologi sebagai ilmu tentang pengelolaan perilaku akan selalu menyertakan aspek spiritualitas dalam setiap langkahnya sehingga memiliki dimensi moralitas yang kental”, ungkap pak Bagus di akhir ceramahnya. 
Sedangkan KH. Sunardi Syahuri, Drs (akrab dipanggil Pak Nardi) dipandang sebagai seorang pemimpin/manajer yang memiliki moralitas yang patut dijadikan contoh. Sebagai pemimpin beliau senantiasa menyandarkan segala usahanya  kepada Allah swt.  Dari sinilah mungkin terlahir pola usaha yang nuansanya penuh dengan cinta dan ketaatan untuk menggpai kebahagiaan dunia dan akhirat. Saat ini beliau memiliki karyawan ± 528 karyawan yang tersebar di berbagai bidang usaha dengan Brand Pamella, seperti swalayan, salon, wartel dan juga SPBU. Pamella sendiri diambil dari nama isteri Pak Nardi. 

Dalam menjalankan usahanya beliau selalu berusaha sebaik mungkin untuk tidak lepas dari nilai-nilai Islami, mulai dari permodalan, perekrutan karyawan dengan syarat-syarat yang kental dengan nilai islami juga mengenai pembinaan karyawan melalui media pengajian.
”Dalam perekrutan karyawan kami lebih memprioritaskan kepada anak yatim dan keluarga kurang mampu. Mereka juga disyaratkan taat beribadah, jujur, ikhlas, berjilbab (untuk wanita) dan tidak merokok (untuk laki-laki). Selain itu, karyawan akan mendapatkan jatah naik haji bila telah memenuhi syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh pihak manajemen dan komisaris”, ungkap Pegawai Negeri Sipil Kantor Urusan Agama yang tidak pernah mengambil gajinya untuk keperluan diri sendiri.       
(Wid)

PROPHETIC LEADERSHIP
DI PROGRAM MAGISTER PROFESI PSIKOLOGI FPSB UII 

Kaliurang (UIINews). Program Magister Profesi Psikologi FPSB UII dalam kurikulumnya telah mengintegrasikan mata kuliah Prophetic Leadership (Kepemimpinan Kenabian) dengan tujuan untuk memberikan pemahaman dan ketrampilan pada mahasiswa bagaimana seharusnya seorang pemimpin berpikir, berperasaan dan bertindak menurut contoh-contoh yang diberikan suri tauladannya oleh para nabi dan rasulullah. 
Mahasiswa menelaah secara bersama-sama dengan dosen dan supervisornya tentang berbagai karakteristik pemimpin dan profil ideal pemimpin dan ia juga diolah mata batinnya untuk dapat berpraktek memimpin paling tidak untuk dirinya sendiri dan keluarganya. 
“Di dalam kurikulum, mata kuliah Prophetic Leadership ini diselenggarakan dalam 12 x pertemuan dengan porsi teori yang lebih sedikit daripada prakteknya. Dalam praktek selain ada tinjauan kasus-kasus yang dialami dari data yang sudah ada, mahasiswa di bawah bimbingan supervisor yang ditunjuk juga terjun langsung melakukan intervensi ke lembaga atau institusi yang terlebih dahulu telah dilakukan kerjasama. Hal ini dituangkan dalam nota kesepahaman yang ditandatangani oleh kedua belah pihak. Sampai saat ini, MoU yang telah dirintis adalah dengan PT Mirota, RSJ. dr. Soeroyo Magelang, RS. Ghrasia Pakem Yogyakarta, Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman. Selain itu, saat ini sedang digodog (dalam pembahasan-red)  MoU dengan RSUP. Dr. Sardjito, PT. Sari Husada, Badan Kepegawaian Daerah Banjarmasin, Badan Kepegawaian Daerah Bantul, PT. Semen Gresik dan Sekolah-sekolah di sekitar Yogyakarta”, ungkap RA. Retno Kumolohadi, S.Psi., M.Si., Psi., selaku ketua program Magister Profesi Psikologi UII. 
Dengan adanya mata kuliah Prophetic Leadership tersebut, pihak pengelola berharap nantinya lulusan yang dihasilkan dapat memberikan masukkan yang berharga untuk masalah kepemimpinan pada khususnya dan masalah-masalah umum lainnya.  
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